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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pola asuh adalah merupakan cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua
dalam mendidik anak-anaknya sebagai pewujudan dari rasa tanggung jawab
kepada anak-anaknya. Anak pada dasarnya merupakan amanat yang harus
dipelihara dan keberadaan anak itu merupakan hasil dari buah kasih sayang
antara ibu dan bapak yang diikat oleh tali perkawinan dalam rumah tangga yang
sakinah sejalan dengan harapan Islam. Mansur menyimpulkan bahwa pola asuh
yang dilakukan orang tua sama dengan bagaimana seorang yang memimpin suatu
individu maupun kelompok, karena pada dasarnya orang tua juga bisa disebut
sebagai pemimpin sebagaimana definisi kepemimpinan.*

Mengasuh anak adalah mendidik dan memelihara anak, seperti mengurus
makannya, pakaiannya dan kebersihannya dalam periode pertama sampai
dewasa. Keluarga merupakan “jaringan sosial” yang terpenting bagi anak pada
masa-masa awal kehidupan. Sehingga hubungan dengan keluarga merupakan
landasan sikap terhadap oang, benda dan kehidupan secara umum.? Kingsley
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membimbing anak-anaknya harus menggunakan seni dalam mengorganisasikan
pola asuh dan dalam memotivasi anak-anaknya dalam keluarga untuk mencapai
tujuan akhir sesuai dengan tujuan pendidikan Islam itu sendiri yakni
mencapaimanusia insan kamil.

Beberapa pola keluarga tentunya juga sangat besar pengaruhnya terhadap
arah perkembangan anak, seperti keluarga inti, keluarga kecil ( dengan tiga
anak), keluarga dengan orang tua yang muda, keluarga dengan ibu yang bekerja,
keluarga dengan orang tua tunggal, keluarga dengan orang tua asuh, keluarga
angkat, keluarga antar ras dan keluarga abtar agama.

Orang tua adalah orang terdekat dan merupakan pendidik pertama dan
utama bagi seorang anak. Karena sebelum memasuki usia prasekolah dan usia
sekolah, seorang anak sudah menerima pendidikan soal nilai-nilai hidup dari
orang tua. Adapun guru disekolah, guru les, ataupun guru-guru ditempat lain
hanyalah guru pendamping.’

Peranan orang tua bagi pendidikan anak adalah memberikan dasar
pendidikan, sikap, keterampilan dasar, seperti pendidikan agama, budi pekerti,
sopan santun, estetika, kasih sayang, rasa aan, dasar-dasar untuk mematuhi

peraturan dan menanamkan kebiasaan-kebiasaan. Selain itu peranan keluarga
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yaitu mengajarkan nilai-nilai dan tingkah laku yang sesuai dengan yang diajarkan

disekolah.* Hal ini sesuai dengan sabda Rasulullah SAW.
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“Setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah
yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang Nasrani maupun seorang

Majusi”. (HR. Al Baihagi).

Selain itu para orang tua dapat mempengaruhi kepribadian anak-anaknya
secara signifikan melalui berbagai macam hal yang mereka lakukan dan yang
tidak mereka lakukan dan yang tidak boleh mereka lakukan. Beberapa hal dari
orang tua yang dapat berpengaruh yaitu salah satunya adalah pola asuh orang tua.
Pola asuh yang berbeda-beda berkaitan erat dengan sifat kepribadian yang
berbeda-beda pada anak. Dalam hal ini para ahli membaginya kedalam empat
bagian yaitu otoritatif, otoritarian, permisif dan acuh tak acuh.

Dari keempat jenis pola asuh diatas, menurut beberapa penelitian yang
ideal bagi sebagian besar anak adalah pola asuh otoritatif. Orang tuadengan pola
asuh otoritatif menghadirkan lingkungan rumah yang penuh kasih dan dukungan,

memberikan harapan dan standar tigggi terhadap prestasi, memberikan
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penjelasan mengapa suatu perilaku dapat diterima atau tidak diterima,
menegakkan aturan-aturan keluarga secara konsisten, melibatkan anak dalam
pengambilan keputusan dan menyediakan kesempatan bagi anak untuk
menikmati kebebasanberperilaku seperti usianya®

Demikianlah peran keluarga menjadi penting untuk mendidik anak-
anaknya baik dalam sudut tinjauan agama, tinjauan sosial kemasyarakatan
maupun tinjauan individu.

Disiplin dipahami sebagai perilaku dan tata tetib yang sesuai dengan
peraturan dan ketetapan atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan.” Disiplin itu
suatu kata yang pasti terucap ketika terjadi pelanggaran-pelanggaran terhadap
suatu kebijaksanaan yang telah digariskan. Pelanggaran terhadap apa saja bisa
terjadi dimana-mana. Demikian pula yang melakukan bisa siapa saja. Entah dia
itu anak kecil atau dewasa, orang besar atau orang kecil, orang baik atau orang
urakan.

Tujuan dari disiplin adalah untuk membina anak agar belajar menguasai
dirinya yang kemudian penguasaan diri itu dapat bermanfaat baginya. Sikap
disiplin dapat bermanfaat kepada anak ketika diterapkan secara benar. Tujuan
terpenting dalam mengasuh anak bukan hanya ketaatan dari anak, melainkan

mendidik anak menjadi lebih dewasa, independen, dan bertanggung jawab.
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Tujuan orang tua mendidik anak agar bisa hidup secara efektif ketika
bermasyarakat. Tentunya kedisiplinan itu diarahkan sebagaimana membangun
perilaku positif pada anak.

Disiplin perlu ditegakkan, dengan catatan, tujuan utama penegakan disiplin
adalah untuk mengubah perilaku negaatif, bukan untuk membuktikan siapa yang
benar atau salah. Selebihnya, orang tua perlu menggunakan pendekatan agar
mendorong perubahan perilaku, meminimalkan konflik dan membuat anak
mampu memetik sebuah pelajaran berharga tentang hidup.

Kebutuhan akan disiplin sebenarnya ditimbulkan dari rasa takut diri
sendiri, karena sadar bahwa diri sendiri memiliki banyak keterbatasan dan naluri
negative. Tanpa disiplin bias dibayangkan apa yang terjadi dengan naluri negatif
itu. Disiplin diperlukan supaya orang dapat survive dalam kehidupan atau
bertahan lama dan berhasil dalam kehidupan.

Tujuan utama orang tua mendisiplinkan anaknya adalah agar si anak tidak
sampai celaka selain itu disiplin dapat menekan naluri negatif misalnya serakah.
Orang tua sebagai pembina tidak boleh lupa untuk membina diri sendiri.
Berdisiplin itu berlaku sepanjang usia bukan hanya teruntuk anak-anak saja.
Dalam banyak hal, orang tualah yang harus lebih berdisplin daripada anak,
karena memberi contoh dengan perbuatan sendiri merupakan salah satu cara

pendisiplinan yang efektif.?
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Baik buruknya disiplin tergantung pada pelaksanaannya, dan
persesuaiannya dengan situasi dan kondisi. Tentu saja aturan dan tata tertib sepeti
teori-teori yang tertera diatas kertas kelihatan sempurna dan ideal, tapi untuk
pelaksanaannya masih membutuhkan penyesuaian. Dengan penyesuaian itu
orang tua jadinya harus bersikap fleksibel. Sikap fleksibel penting bagi orang tua
untuk meletakan dasar-dasar bagi disiplin diri yang sehat. Bila disiplin itu
terlampau keras, ketat dan tanpa memandang faktor-faktor, maka kegunaannya
bukan saja ditemukan tapi juga bisa berakibat buruk.’

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan, sekolah SMA Al Islam
Krian memiliki peraturan atau tata tertib disiplin yang baik. Namun masih saja
ditemukan siswa yang datang terlambat, tidak memakai atribut yang sesuai
misalnya (warna sepatu tidak hitam polos), kaos kaki tidak berwarna putih,
seragam yang ketat untuk putri, bajunya tidak dimasukkan, berbicara saat jam
pelajaran, main games dan handphone saat pelajaran berlangsung, mengerjakan
pekerjaan rumah disekolah dan lain-lain

Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya disiplin siswa dalam aktivitas
belajarnya. Karena itu juga mempengaruhi pada tingkat kedisiplinan siswa.
Kewajiban siswa sebagai warga sekolah yaitu disiplin dan mematuhi tata tertib
sekolah. Sekolah mengajarkan kepada siswa untuk belajar menghormati dan
menaati peraturan sekolah misalnya datang ke sekolah tepat waktu, mengerjakan

pekerjaan rumah dan lain-lain. Kedisiplinan siswa disekolah bukan hanya untuk
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mematuhi peraturan yang ada disekolah saja melainkan juga disiplin dalam
aktifitas belajar.

Banyak faktor yang mempengaruhi disiplin dalam aktifitas belajar siswa,
seperti pendidik atau guru, perhatian dari orang tua, situasi lingkungan belajar.
Anak akan mengenal disiplin manakala orang disekitarnya juga melakukan
disiplin, maka dengan sendirinya anak akan terbiasa melakukan kedisiplinan
dalam setiap aktifitasnya. Hal ini menunjukkan bahwa peran siswa sangat
penting dalam mencapai disiplin dalam aktifitas belajar. Untuk mengoptimalkan
aktifitas belajar yang lebih baik. Serta dapat menanamkan sikap disiplin pada
siswa baik dari pola asuh orang tua maupun guru.

Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengetahui apakah

terdapat pengaruh pola asuh orang tua terhadap sikap disiplin siswa.

RUMUSAN MASALAH
Bedasarkan daari uraian Latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti dapat merumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pola asuh oranag tua di sekolah SMA AL ISLAM KRIAN?
2. Bagaimana Sikap disiplin siswa kelas XI di sekolah SMA AL ISLAM
KRIAN?
3. apakah pola asuh orang tua berpengaruh terhadap sikap disiplin siswa kelas

XI di sekolah SMA AL ISLAM Krian?



TUJUAN PENELITIAN

Setiap aktifitas yang dilakukan manusia baik secara individu maupun

kolektif, tentu akan memiliki tujuan yang akan dicapai. Adapun tujuan yang akan

dicapai dalam penelitian ini sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua di sekolah SMA AL
ISLAM Krian

Untuk mengetahui bagaimana Sikap disiplin siswa kelas X1 di sekolah SMA
AL ISLAM Krian

Untuk mengetahui apakah pola asuh orang tua berpengaruh terhadap sikap

disiplin siswa kelas X1 di sekolah SMA AL ISLAM Krian

MANFAAT PENELITIAN

Adapun manfaat yang akan didapat antara lain:
Manfaat Teoritis
Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman dalam menganalisis
permasalahan di bidang pendidikan dan memperluas pengetahuan peneliti
mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap sikap disiplin siswa.
Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini selain sebagai penyelesaian tugas akhir S1, manfaat yang
didapat peneliti yaitu menambah pengetahuan dalam bidang psikologi

dan pengalaman dalam menganalisis permasalahan di bidang pendidikan



dan memperluas pengetahuan peneliti mengenai pengaruh pola asuh
orang tua terhadap sikap disiplin siswa.

b. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada bapak ibi
guru sekolah mengenai pengaruh pola asuh orang tua terhadap sikap
displin siswa. Kemudian diharapkan dengan adanya penelitian ini,
informasi yang diperoleh dapat digunakan oleh bapak ibu guru disekolah
sebagai bahan dalam membentuk sikap disiplin siswa sehingga dapat
mengembangkan rasa tanggung jawab siswa dan menumbuhkan moralitas
yang lebih baik di masa depan siswa.

c. Bagi Orang Tua
Bagi orang tua dapat memberikan wawasan tentang kedisiplinan anak
dengan menanamkan sikap disiplin anak menggunakan pola asuh yang
sesuai dengan kondisi anak, sehingga anak dapat menunjukkan
kepribadian yang baik, sikap bertanggung jawab, taat terhadap tata tertib
dan peraturan yang ada dilingkungan sekitar baik di rumah, masyarakat

maupun disekolah

E. DEFINISI OPERASIONAL
Agar tidak terjadi kesimpangsiuran tentang makna istilah yang digunakan
dalam judul skripsi ini, maka perlu dijelaskan sebagai berikut :

1. Pola Asuh Orang Tua
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Pola asuh adalah merupakan cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua
dalam mendidik anak-anaknya sebagai pewujudan dari rasa tanggung jawab
kepada anak-anaknya.™

2. Sikap Disiplin
Disiplin dipahami sebagai perilaku dan tata tetib yang sesuai dengan

peraturan dan ketetapan atau perilaku yang diperoleh dari pelatihan.™

F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari empat
pembahasan, sebagai berikut:

Bab pertama adalah Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
hipotesis penelitian, definisi operasional, metodologi penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua menjelaskan kajian teori yang berisi tentang pengertian pola
asuh orang tua yang terdiri dari pengertian pola asuh orang tua, macam-macam
pola asuh orang tua, faktor-faktor pendorong orang tua terhadap pendidikan,
sedangkan pengertian tentang sikap disiplin terdiri dari pengertian disiplin, cara

menanamkan sikap disiplin dan manfaat dari sikap disiplin.
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Bab ketiga menguraikan tentang metodologi penelitian yang meliputi:,
jenis dan sumber data, Indentifikasi variabel, populasi dan sampel, instrumen
penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data.

Bab keempat adalah laporan hasil penelitian yang meliputi: gambaran
umum obyek penelitian, penyajian data dan analisis data.

Bab kelima yakni Penutup, dalam bab ini terdiri atas kesimpulan, saran-
saran dan kata penutup.

Setelah pembahasan dari kelima bab tersebut maka pada bagian akhir dari
penelitian ini disertakan beberapa lampiran yang dianggap perlu. Hal ini
dimaksudkan untuk memperjelas dan menjadi rujukan dari inti pembahasan

dalam penelitian.



